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Abstrak

Video pembelajaran dapat membantu mengurangi ketegangan atau ketegangan yang mungkin timbul dalam
pengaturan kelas tradisional, ketika siswa sering merasa tidak nyaman mengikuti ritme kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Peran Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas XII Sma Swasta Teladan Cinta Damai Sumatera Utara. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di SMA Swasta Teladan Cinta Damai Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Pendidikan No. 62.
Kelurahan Cinta Damai. Medan Helvetia, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2024 sampai dengan selesai. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya maka dapat
dibuat Kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil pengujian hipotesis t diperoleh nilai t hitung video
pembelajaran sebesar 5,208 > t tabel 2,042 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian
video pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa.Berdasarkan hasil
analisis koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukan bahwa R
Square sebesar 0,475 yang berarti bahwa variabel motivasi belajar dapat dijelaskan oleh variable video
pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebesar 47,5%, sedangkan sisanya sebesar 42,5% adalah variabel
atau faktor lain. Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa video
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk memahami materi secara mandiri.

Kata kunci: Video Pembelajaran; Motivasi Belajar; Siswa, Pelajaran Ekonomi
Abstract

Educational videos can help reduce tension or stress that may arise in traditional classroom settings, where
students often feel uncomfortable following the pace of the class. This study aims to determine the role of
educational videos in increasing student motivation in economics classes in Grade XII at Teladan Cinta Damai
Private High School in North Sumatra. The research method used in this study is quantitative descriptive
research. This research was conducted at Teladan Cinta Damai Private High School in North Sumatra, located
at J1. Pendidikan No. 62, Kelurahan Cinta Damai, Medan Helvetia, North Sumatra. This research was conducted
from November 2024 until completion. Based on the results of the research and discussion in the previous
chapter, the following conclusions can be drawn: Based on the results of the t-test hypothesis, the calculated t-
value for the learning video was 5.208 > t-table 2.042 and the significance value was 0.000 < 0.05. Thus, the
learning video had a positive and significant effect on student learning motivation. Based on the results of the
coefficient of determination analysis, the coefficient of determination in the table above shows that the R
Square is 0.475, which means that the learning motivation variable can be explained by the learning video
variable in this study by 47.5%, while the remaining 42.5% is other variables or factors. Based on the results
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and discussion, it can be concluded that educational videos are able to increase student engagement in the
learning process, thereby motivating them to understand the material independently.

Keywords: Learning Videos, Learning Motivation, Students, Economics Lessons

PENDAHULUAN

Pentingnya meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan salah satu prioritas utama
dalam bidang pendidikan karena motivasi yang tinggi dapat memberikan dampak yang bertahan
lama pada hasil belajar siswa. Motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong yang mendorong
siswa untuk lebih terlibat, antusias, dan berkomitmen dalam proses pembelajaran . Tanpa motivasi
yang kuat, siswa menjadi apatis, tidak tertarik, dan tidak termotivasi dalam mencapai tujuan
akademis mereka. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi belajar siswa sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Salah satu alasan mengapa motivasi belajar sangat
penting adalah karena motivasi belajar dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap kegiatan
belajar. Siswa dengan motivasi yang kuat akan lebih berani menghadapi tantangan akademis,
mengatasi hambatan belajar, dan mencari cara untuk meningkatkan kemampuan diri (Wahyudi &
Agung, 2021). Tujuan mereka adalah untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka, bahkan di luar kelas. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki motivasi sering mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan menjadi tidak tertarik untuk belajar. Selain itu, motivasi
belajar sangat erat kaitannya dengan keberhasilan akademik siswa (Hanafiah et al., 2021). Siswa
yang termotivasi untuk belajar secara konsisten memiliki hasil belajar yang lebih baik karena
mereka lebih fokus dan berkomitmen untuk mencapai tujuan pendidikan mereka. Mereka juga
merasa lebih mudah untuk berpartisipasi dalam pengembangan materi pendidikan dan
menggunakan sumber daya pembelajaran yang tersedia (Darmawan et al., 2022). Meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar juga dapat menghasilkan hasil belajar yang positif dan menarik.
Ketika siswa termotivasi, mereka akan lebih percaya diri saat menyelesaikan tugas atau ujian, serta
lebih terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan kondisi yang dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi, baik melalui
metode pengajaran yang inovatif maupun interaksi dengan orang-orang terdekat dan lingkungan.

Salah satu metode inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah penggunaan teknologi, khususnya video pembelajaran. Jika dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional, video pembelajaran menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan dinamis. Melalui visual yang menarik, animasi, dan ilustrasi yang menarik, video dapat
membantu orang memahami konsep-konsep yang sulit dan menghubungkan informasi dengan
konteks dunia nyata yang lebih relevan (Dwi Kurnianti, Fajar Cahyadi, 2020). Siswa akan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan jika menggunakan animasi, grafik, atau klip video yang
sesuai. Hal ini, pada gilirannya, dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa terhadap mata
pelajaran yang sedang dipelajari. Selain itu, video pembelaajaran memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih menggunakan materi dengan cara yang benar. Siswa dapat belajar sesuai
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dengan kecepatan mereka sendiri tanpa merasa terburu-buru berkat akses yang lebih fleksibel
(Utami et al., 2020).

Video pembelajaran dapat membantu mengurangi ketegangan atau ketegangan yang
mungkin timbul dalam pengaturan kelas tradisional, ketika siswa sering merasa tidak nyaman
mengikuti ritme kelas. Selain itu, video pembelajaran menyediakan berbagai pendekatan untuk
persiapan materi. Dengan berbagai jenis video, mulai dari video penjelasan konsep hingga video
eksperimen atau simulasi, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan bervariasi. Hal
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga menginspirasi mereka untuk terus
belajar dan mengeksplorasi lebih jauh (Loilatu et al., 2021). Oleh karena itu, video pembelajaran
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Rafiqurrahman et al., 2022).

Masalah dalam menggunakan video pembelajaran di Swasta Teladan Cinta Damai Sumatera
Utara muncul dari beberapa faktor, terutama yang terkait dengan efektivitas, aksesibilitas, dan
keterampilan. Salah satu masalah utama adalah akses ke peralatan yang diperlukan untuk
transmisi video, seperti komputer atau koneksi internet yang stabil. Sebagai hasil dari upaya SMA
Teladan Cinta Damai untuk menyediakan fasilitas ini, para siswa dapat memanfaatkan video
instruksional secara maksimal (Aminah Mursalin & Muhsam, 2021). Selain itu, ada masalah dengan
ketidakmampuan guru dalam mengintegrasikan video instruksional ke dalam proses
pembelajaran (Wisada & Sudarma, 2019). Beberapa guru tidak mahir dalam menggunakan
teknologi secara maksimal, sehingga sulit untuk memilih atau mengedit video yang sesuai dengan
kurikulum yang diajarkan. Hal ini dapat menghasilkan video yang tidak efektif atau menarik bagi
siswa (Pramana & Suarjana, 2019). Tantangan lainnya adalah rentang perhatian siswa sering kali
berfluktuasi saat menonton video. Tanpa interaksi yang konstan, beberapa siswa mungkin akan
sedikit ragu-ragu dan kesulitan memahami materi yang disajikan. Di sisi lain, video yang terlalu
mendetail atau materi yang kompleks dapat membuat siswa merasa bosan dan terganggu (Hasyim,
2020).

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan penulis, motivasi belajar siswa SMA Swasta Teladan
Cinta Damai Sumatera Utara mengalami penurunan. Kurangnya motivasi belajar siswa dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar kelas. Salah satu penyebab
utamanya adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang sering kali
disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton dan tidak menarik. Siswa bosan dan kehilangan
minat untuk belajar disebabkan oleh guru yang menggunakan pendekatan ceramah tanpa
mendorong diskusi atau praktik yang interaktif. Selain itu, lingkungan belajar yang tidak kondusif,
seperti ruang kelas yang terbuka atau fasilitas yang tidak memadai, juga dapat berdampak negatif
pada sikap dan kesejahteraan siswa (Risqiyah & Mulianingsih, 2022).

Faktor teknologi juga memainkan peran penting dalam menentukan motivasi belajar. Karena
siswa sering menggunakan ponsel dan gadget lainnya, ketergantungan mereka pada perangkat ini
dan media sosial sering kali mengurangi kegiatan akademis mereka. Akses yang berlebihan
terhadap hiburan digital dapat menyebabkan siswa kehilangan fokus pada tujuan pembelajaran
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mereka. Selain itu, kegiatan sosial seperti latihan atau membandingkan diri dengan teman sekelas
dapat membuat siswa merasa tidak nyaman, sehingga mereka tidak dapat memprioritaskan studi
mereka (Hamid et al., 2021).

Kurangnya tujuan atau motivasi pribadi untuk belajar sering kali berubah menjadi karikatur
karena sisi internal. Siswa yang gagal memahami nilai jangka panjang cenderung tidak memiliki
kapasitas untuk memahami. Rasa lelah akibat beban tugas yang berlebihan tanpa jeda yang cukup
juga dapat mengakibatkan masalah kesehatan mental. Selain itu, masalah emosional, seperti stres
atau kurangnya dukungan dari teman, dapat mempengaruhi kondisi motivasi mereka (Sari et al.,
2021).

Faktor lainnya adalah tekanan akademis, di mana siswa diharapkan untuk bekerja keras
untuk mencapai nilai yang tinggi, terutama dalam ujian akhir (Wahyuni et al.,, 2022). Tekanan
seperti ini dapat membuat mereka merasa stres dan khawatir, yang akan membuat mereka lebih
termotivasi untuk belajar. Kurangnya dukungan baik dari lingkungan maupun orang lain juga
berkontribusi terhadap masalah ini. Individu yang tidak terlibat dalam proses pendidikan atau
yang tidak memperhatikan kemajuan akademis anak akan membuat siswa kurang perhatian dan
cenderung tidak mau belajar lebih banyak.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peran Video Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi di Kelas XII SMA Swasta Teladan Cinta Damai Sumatera Utara.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Teladan Cinta Damai Sumatera Utara yang beralamat
di JI. Pendidikan No. 62. Kelurahan Cinta Damai. Medan Helvetia, Sumatera Utara. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November 2024 sampai dengan selesai. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut (Sasongko & Widodo,
2019) data kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.
Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.Data
primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden, dimana data yang diperoleh
hasilnya aktual dan validitasnya dapat dipertanggung jawabkan, yaitu data yang diberikan atau
diambil dari Perusahan. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka dengan
mempelajari berbagai tulisan dari buku, jurnal dan internet yang mendukung (Febriandar, 2018).
Data yang didapat dari teori-teori yang saya teliti saat ini.

Menurut (Anggraeni et al., 2020) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini
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adalah siswa kelas XII SMA Swasta Teladan Cinta Damai Sumatera Utara yaitu sebanyak 32 orang
siswa. Jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Swasta Teladan Cinta Damai

Sumatera Utara yang berjumlah 32 orang karena jumlah sampel yang kecil maka penulis

menggunakan Teknik sampling jenuh. Menurut (Nurcahya & Hadijah, 2020) “sampling jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode Wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden.

b. Metode Angket (Kuisioner), yaitu dengan memberikan suatu daftar pernyataan yang telah
dibuat dan ditentukan urutan serta formatnya oleh penelit kepada responden kemudian diberi
skor sesuai dengan skala likert.

c. Studi Pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data dan mempelajari informasi serta data yang
diperoleh dari buku, jurnal, dan situs internet yang dapat menjadi referensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Responden
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 18 56%
2 Perempuan 14 44%

Total 32 100%

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang atau 56% responden berjenis
kelamin laki-laki dan 14 orang atau 44% berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pegawai adalah laki-laki (Tuwa & Faraz, 2018).

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan analisis regresi
yaitu analisis regresi linear berganda. Berikut ini adalah tabel hasil uji regresi linear berganda.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized ‘tandardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.623 3.276 13.317 .000
Video 324 .062 .689 5.208 .000

Pembelajaran

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Dari perhitungan menggunakan SPSS versi 25 didapatkan persamaan regresi yaitu :
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Y =43,623 + 0,324X
Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta 43,623 yang berarti, jika nilai video pembelajaran sama dengan nol, maka
nilai motivasi belajar sebesar 43,623.
2. Koefisien video pembelajaran (X) sebesar 0,324 artinya jika variabel video pembelajaran
mengalami kenaikan 1 satuan maka variabel motivasi belajar siswa akan meningkat sebesar
0,324 satuan.
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji t
Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Fatmawati, 2019).
Uji hipotesis t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel, rumus untuk
mencari t tabel yaitu :
ttabel = df = n-k
ttabel=df=32-2
ttabel =30 (2,042)
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis t

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.623 3.276 13.317 .000
Video 324 .062 .689 5.208 .000
Pembelajaran

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Berdasarkan tabel uji t dapat disimpulkan bahwa :
Diketahui nilai t hitung video pembelajaran sebesar 5,208 >t tabel 2,042 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian video pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar siswa.

Pembahasan
Pengaruh Video Pembelajaran Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMA Swasta Teladan Cinta Damai, Sumatera Utara. Hal
ini berarti semakin efektif penggunaan video pembelajaran, semakin tinggi pula motivasi belajar
siswa. Pengaruh positif ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor utama, seperti peningkatan
daya tarik materi pembelajaran, penyajian informasi yang lebih interaktif, serta kemudahan
pemahaman konsep yang kompleks (Sabani & Eka, 2024). Selain itu, video pembelajaran mampu
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
memahami materi secara mandiri (Aulia et al., 2020). Dengan adanya elemen visual dan audio,
siswa lebih mudah mengingat informasi dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa
penggunaan media audio-visual dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar (Amni et al,,
2021). Dari temuan ini, guru diharapkan dapat lebih mengoptimalkan penggunaan video
pembelajaran dalam proses mengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini
juga membuka peluang bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi yang lebih
inovatif di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya maka dapat dibuat
Kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis t diperoleh nilai t hitung video pembelajaran sebesar
5,208 > t tabel 2,042 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian video
pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

2. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi pada
tabel diatas menunjukan bahwa R Square sebesar 0,475 yang berarti bahwa variabel
motivasi belajar dapat dijelaskan oleh variable video pembelajaran dalam penelitian ini
adalah sebesar 47,5%, sedangkan sisanya sebesar 42,5% adalah variabel atau faktor lain.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Guru sebaiknya mengoptimalkan penggunaan video pembelajaran yang interaktif dan
menarik agar meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, integrasi video dengan
diskusi atau tugas kreatif dapat memperkuat pemahaman materi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

2. Sekolah dan guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, mendukung, dan
menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran inovatif, pemberian apresiasi, serta
pendekatan personal dalam mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa secara optimal
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